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Antioxidant Activity Test of the Ethanol Extract and Fraction of Pucuk Idat Leaf
(Cratoxylum glaucum Korth.) in Male Rats Wistar Strain Induced by CCl,

Khodijah
08061181924006

ABSTRACT

Pucuk Idat leaf contain secondary metabolites are flavonoid, saponin, tannin, triterpenoid,
steroid, and phenolic which is have pharmacology activities as antioxidant. The study
aimed to the characteristics of the ethanol extract, determine the effect on antioxidant
activity of ethanol extract and fraction pucuk idat leaves by measuring MDA levels,
knowing catalase enzyme activity, macroscopic, and histopathological features of CCl.,
induced rat liver. The treatments were divided into 6 groups, positive control (vitamin C
10 mg/kgBW), negative control (Na CMC 1%), and test group (ethanol extract, n-hexane,
ethyl acetate, and water ethanol fractions) at a dose of 100 mg/kgBW. The result show that
the characterization of the ethanol extract of pucuk idat leaves met the requirements of the
Ministry of Health Rl 2008. The average results of MDA levels in the positive group,
negative, ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, water ethanol fraction
100 mg/kgBW respectively were 0,740; 2,579; 1,218; 0,993; 1,676; dan 0,781 nmol/mL.
The average results of the catalase enzyme activity in the positive group, negative, ethanol
extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, water ethanol fraction at doses of 100
mg/kgBW respectively were 28,289; 1,625; 19,898; 24,208; 14,780 dan 28,287 U/mL. The
macroscopic and histopathological results of the liver showed and improvement after being
given ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, water ethanol fraction at
doses of 100 mg/kgBW when compared to negative group. The ethanol extract and
fractions of pucuk idat leaves significantly could be efficacious as an antioxidant by
reducing MDA levels and increasing catalase enzyme activity. The water ethanol fractions
of pucuk idat leaves had the greatest antioxidant activity compared to ethanol extract, n-
hexane fraction, and ethyl acetate fraction showed by Duncan’s statictical analysis that
there was no significant difference between the positive control group given vitamin C 10
mg/kgBW.

Keywords : pucuk idat leaf (Cratoxylum glaucum Korth.), MDA levels, catalase
enzyme activity, liver histopathology, CCl,
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Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol dan Fraksi Daun Pucuk Idat (Cratoxylum
glaucum Korth.) Pada Tikus Jantan Galur Wistar yang diinduksi CCl,

Khodijah
08061181924006

ABSTRAK

Daun pucuk idat mengandung metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin, tanin,
triterpenoid, steroid, dan fenolik yang memiliki aktivitas farmakologi sebagai antioksidan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik ekstrak etanol, pengaruh pemberian
ekstrak etanol dan fraksi daun pucuk idat terhadap aktivitas antioksidan dengan mengukur
kadar MDA, penentuan aktivitas enzim katalase, gambaran makroskopik, dan histopatologi
hati tikus yang diinduksi CCl.. Penelitian ini dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok
kontrol positif (vitamin C 10 mg/kgBB), kontrol negatif (Na CMC 1%), dan kelompok uji
(ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi etanol-air) dosis 100 mg/kgBB.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakterisasi ekstrak etanol daun pucuk idat
memenuhi persyaratan Depkes R1 2008. Hasil rata-rata kadar MDA pada kelompok positif,
negatif, ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi etanol-air 100 mgkgBB
berturut-turut adalah 0,740; 2,579; 1,218; 0,993; 1,676; dan 0,781 nmol/mL. Hasil rata-rata
nilai aktivitas enzim katalase pada kelompok positif, negatif, ekstrak etanol, fraksi n-
heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi etanol-air 100 mgkgBB berturut-turut adalah 28,289;
1,625; 19,898; 24,208; 14,780 dan 28,287 U/mL. Hasil gambaran makroskopik dan
histopatologi hati menunjukkan adanya perbaikan setelah diberikan ekstrak etanol dan
fraksi daun pucuk idat dosis 100 mg/kgBB dibandingkan dengan kelompok negatif.
Ekstrak etanol dan fraksi daun pucuk idat memiliki aktivitas sebagai antioksidan dengan
menurunkan kadar MDA dan meningkatkan aktivitas enzim katalase. Fraksi etanol-air
daun pucuk idat memiliki aktivitas antioksidan paling kuat dibandingkan dengan ekstrak
etanol, fraksi n-heksan, dan fraksi etil asetat ditunjukkan dengan hasil analisis statistik
Duncan bahwa tidak ada perbedaan signifikan (p>0,05) dengan kelompok kontrol positif
yang diberi vitamin C 10 mg/kgBB.

Kata kunci : daun pucuk idat (Cratoxylum glaucum Korth.), kadar MDA, aktivitas
enzim Kkatalase, histopatologi hati, CCl4
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senyawa organik yang mempunyai tiga rantai
karbon dengan rumus molekul (C3H4O2) dan
merupakan indikator stres oksidatif

proses pengekstraksian dari suatu simplisia
dengan menggunakan pelarut dan dengan
beberapa kali pengadukan pada suhu ruang
semua reaksi kimia yang terjadi di dalam
organisme termasuk yang terjadi di tingkat
seluler

bentuk cedera sel yang mengakibatkan kematian
prematur sel-sel pada jaringan hidup dengan
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bereaksi dengan senyawa lain hingga terbentuk
senyawa produk yang stabil
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penyakit tidak menular yang bersifat kronis
timbul karena semakin menurunnya kondisi dan
fungsi organ tubuh akibat proses penuaan.
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terluarnya terdapat elektron yang tidak
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ini akan terisi vakuola lemak yang bisa disertai
dengan adanya peradangan maupun tidak
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yang didapat dari hasil reaksi penurunanterpen
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atom karbon dan 4 buah cincin

keadaan dimana jumlah radikal bebasdi dalam
tubuh  melebihi  kapasitas tubuh  untuk
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tinggi dan menimbulkan kerusakan yang lebih
banyak.



Tanin

Triterpenoid

xXxiii

suatu senyawa fenolik yang memberikan rasa
pahit dan sangat sepat atau kelat, dapat bereaksi
dan menggumpalkan protein atau senyawa
organik lainnya yang mengandung asam amino
dan alkaloid

kelompok senyawa kimia yang terbentuk dari
tiga unit terpena dengan rumus molekul C3oHas



BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Radikal bebas didefinisikan sebagai suatu gugus molekul atom atau ion
yang memiliki satu elektron atau elektron lebih yang tidak berpasangan (Phaniendra
et al., 2015). Keberadaan radikal bebas seperti reactive oxygen species (ROS) dan
reactive nitrogen spesies (RNS) dapat memicu stres oksidatif karena sifat radikal
bebas yang reaktif akan berusaha mencari pasangan elektron dengan cara berikatan
dengan molekul atau sel lain di dalam tubuh. Molekul atau sel tubuh yang berikatan
dengan radikal bebas akan mengalami kerusakan (Lushchak, 2014).

Stres oksidatif merupakan suatu kondisi ketidakseimbangan antara jumlah
oksidan atau radikal bebas berupa reactive oxygen species (ROS) dengan jumlah
antioksidan terhadap kemampuan sistem tubuh dalam menetralkan dan
memperbaiki kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas (Suryadinata, 2018).
Kerusakan akibat radikal bebas dapat menyebabkan penyakit degeneratif seperti
kardiovaskuler, diabetes mellitus tipe Il, penuaan dini, tumor, dan kanker
(Susantiningsih, 2015). Penyakit degeneratif tersebut dapat dicegah menggunakan
antioksidan untuk menetralkan, menurunkan, menghambat pembentukan radikal
bebas, dan menghentikan kerusakan dalam tubuh (Rao and Moller, 2011).

Berdasarkan sumbernya, antioksidan terdiri atas antioksidan sintetik dan
alami (Mbah et al., 2019). Antioksidan sintetik adalah senyawa yang diproduksi
secara buatan, contohnya antara lain BHA (butylated hydroxyanisole), BHT

(butylated hydroxytoluene), PG (propyl gallate), EDTA (metal chelating agent),



TBHQ (tertiary butyl hydroquinone), dan NDGA (nordihydro guaretic acid)
(Panagan, 2011). Antioksidan alami dapat berupa endogen yang diproduksi oleh
tubuh, seperti SOD (superoksida dismutase), katalase, dan glutathione peroxidase
(Gpx) serta antioksidan eksogen yang diperoleh dari luar tubuh, contohnya antara
lain flavonoid, golongan polifenol, vitamin C, vitamin E, dan B Kkaroten
(Werdhasari, 2014). Antioksidan endogen tidak dapat menetralisir ROS dengan
kadar tinggi yang terdapat di dalam tubuh sehingga diperlukan antioksidan eksogen
untuk mengatasi jumlah ROS yang berlebih tersebut (Marfu’ati et al., 2014).

Kelemahan antioksidan sintetik yaitu penggunaannya dibatasi sebesar 0,01-
0,1% karena bersifat karsinogen dan dapat menyebabkan keracunan, dari
kelemahan tersebut maka diperlukan penggunaan antioksidan alami yang aman di
dalam tubuh (Panagan, 2011). Sumber potensial antioksidan alami adalah yang
berasal dari tumbuhan (Wulansari, 2018). Salah satu tumbuhan yang berkhasiat
sebagai antioksidan alami adalah pucuk idat (Cratoxylum glaucum Korth.). Daun
Pucuk idat mengandung senyawa flavonoid, kuinon, fenolik, tanin, saponin,
triterpenoid, dan steroid (Juanda et al., 2021). Flavonoid adalah senyawa yang
banyak diisiolasi dari tumbuhan karena manfaatnya sebagai antioksidan (Dewi et
al., 2018).

Daun pucuk idat memiliki efek farmakologi sebagai antibakteri dan
antioksidan (Putri, 2020). Uji aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan metode
DPPH dan besarnya aktivitas antioksidan ditandai dengan nilai 1Cso. Menurut hasil
penelitian Mahardika dan Roanisca (2018) yang menyatakan daun pucuk idat

sebagai antioksidan melalui pengujian secara DPPH didapatkan hasil bahwa ekstrak



etil asetat pucuk idat mempunyai kandungan fitokimia fenol hidrokuinon, flavonoid
serta steroid. Ekstrak ini memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan
nilai 1Csy 32,212 pg/mL (< 50 pg/mL). Hasil penelitian Juanda et al. (2021)
diperoleh aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun pucuk idat dengan uji DPPH
diperoleh nilai sebesar 6,24 £ 0,01 pg/mL dan kandungan fitokimia flavonoid,
kuinon, fenol, tanin, dan steroid/triterpenoid. Penelitian While et al. (2007)
menyatakan bahwa ekstrak dengan pelarut etil asetat Hypericum hookerium yang
satu famili dengan pucuk idat memiliki aktivitas antioksidan pada dosis 100
mg/kgBB karena setara dengan 50 mg vitamin E terhadap tikus yang diinduksi
karbon tetraklorida (CCls) sehingga dosis tersebut dapat dijadikan acuan dalam
menentukan variasi dosis ekstrak dan fraksi daun pucuk idat.

Karbon tetraklorida (CCls) adalah bahan yang sangat reaktif dan
menyebabkan gangguan membran intraseluler serta kerusakan sel (Repetto, 2012).
Karbon tetraklorida yang ada di dalam tubuh akan dimetabolisme di hati oleh enzim
sitokrom P450 (CYP450) menjadi radikal triklorometil (CCl3") dan radikal bebas
(CCl302), hasil dari metabolisme ini akan menyebabkan rantai peroksidasi lipid
(Xiang, 2017). Kim (2015) menyatakan karbon tetraklorida dapat digunakan untuk
induksi hewan coba dalam model stres oksidatif. Pemberian karbon tetraklorida
dapat menyebabkan pembentukan peroksidasi lipid sehingga akan terbentuk produk
akhir berupa malondialdehid (MDA) dalam darah (Ahmed, 2013). Pemberian
karbon tetraklorida dengan dosis 1 mL/kgBB dan 10 mL/kgBB kepada tikus jantan
akan mengakibatkan kerusakan sel hati yang luas dan berat sehingga dapat

mengganggu fungsi hati dalam metabolisme bilirubin (Panjaitan et al., 2007).



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melanjutkan uji aktivitas
antioksidan daun pucuk idat secara in vivo dengan mengukur kadar malondialdehid
(MDA) yang berguna sebagai biomarker stres oksidatif. Peneliti melakukan pula
pengukuran aktivitas enzim katalase, pengamatan makroskopik seperti bobot,
warna, dan permukaan hati serta pengamatan histopatologi terkait adanya
kerusakan hepatosit tikus jantan galur wistar yang diinduksi CCls 1 mL/kgBB
ditandai dengan degenerasi hidropik, degenerasi lemak (steatosis), dan nekrosis.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat beberapa
rumusan masalah antara lain :

1. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol daun pucuk idat (Cratoxylum glaucum
Korth.)?

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol dan fraksi daun pucuk idat
terhadap penurunan kadar malondialdehid (MDA) dan peningkatan aktivitas
enzim katalase sebagai parameter antioksidan?

3. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol dan fraksi daun pucuk idat
terhadap gambaran makroskopik dan histopatologi hati tikus putih jantan galur
wistar yang diinduksi CCl4?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengetahui karakterisasi ekstrak etanol daun pucuk idat (Cratoxylum glaucum

Korth.) yang digunakan.



2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol dan fraksi daun pucuk idat
terhadap penurunan kadar malondialdehid (MDA) dan peningkatan aktivitas
enzim katalase sebagai parameter antioksidan.

3. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol dan fraksi daun pucuk idat
terhadap gambaran makroskopik dan histopatologi hati tikus putih jantan galur
wistar yang diinduksi CCla,

1.4  Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat daun
pucuk idat sebagai alternatif bagi masyarakat untuk memperoleh antioksidan dari
luar tubuh. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai
pengujian, karakterisasi ekstrak etanol daun pucuk idat, dan dapat mengetahui
aktivitas antioksidan ekstrak dan fraksi daun pucuk idat yang berpotensi dalam
penurunan kadar malondialdehid (MDA), meningkatkan aktivitas enzim katalase
pada hati, gambaran makroskopik serta histopatologi hati tikus yang diinduksi

CCla.
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